BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalabtooe kuasi
eksperimen dengan pendekat&hperimental Design, karena penelitian ini
dilakukan dengan maksud untuk melihat akibat dzais perlakuan. Eksperimen
merupakan kegiatan percobaan untuk meneliti suatistpva atau gejala yang
muncul pada kondisi tertentu. Arikunto (2000:89)ng&takan bahwa “metode
eksperimen adalah suatu metode yang bertujuan untrkperoleh data yang
dibutuhkan dengan melihat hasil ada tidaknya akitati suatu perlakuan
(treatment)”.

Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitinan ddalah
Nonequivalent Control Group Design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok
yang diteliti dan tidak dipilih secara random. Kmlmok tersebut terdiri dari
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sebelibartkan perlakuan, kedua
kelompok diberi Pre-Test dengan maksud untuk mahgekeadaan awal apakah
terdapat perbedaan kemampuan antara kelompok ekspedengan kelompok
kontrol. Hasil pre-test yang baik bila nilai kelookpeksperimen tidak berbeda
secara signifikan.

Pengaruh perlakuan adalah,(© O;) — (O4 — O5). Desain ini dapat

digambarkan sebagai berikut:
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Tabd 3.1
Desain Penelitian

Kelompok Pre Test Perlakuan Post Test
Eksperimen &) X O,

Kontrol Gs - Oy
Sugiyono, (2007)

Keterangan:

A = Kelompok Eksperimen

B = Kelompok Kontrol

O = Pre-test sebelum diberikan perlakuan pada kedargsperimen
O = Post-test setelah diberikan perlakuan pada ksdrkksperimen
X = Perlakuan menggunakaredia papan flannel

O3 = Pre-test pada kelompok Kontrol

Oy = Post-test pada kelompok Kontrol

Penelitian eksperimen dilaksanakan untuk mengetapakah terdapat
pengaruh dari suatu perlakuaneétment) yang diberikan secara berulang-ulang
dalam waktu tertentu. Berdasarkan hasil penjeldsasebut diatas, dikaitkan
dengan penelitian ini, penelitian dilaksanakan kntoengetahui penggunaan
media papan flannel sebagai upaya untuk meningkdtkenampuan menyimak

dan berbicara anak pada TK Juwita Bandung.

B. Alur Pendlitian
Adapun langkah-langkah dalam mewujudkan desain litienetersebut

ditunjukan dalam alur penelitian sebagai berikut:



Studi Pendahuluan

v

Perumusan Masalah

v
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Studi Literatur: Media Papan Flannel, Kemampuan yteak dan
Kemampuan Berbicara Pada Anak

v

v

Penyusunan Instrumen

1. Pedoman observasi Kemampuan

Menyimak

2. Pedoman observasi Kemampuan

berbicara anak

v

Penyusunan Rencana
Pembelajaran dengan
menggunakan media papan

A 4

Uji Coba, Validasi

\ 4

Kelompok Kontrol

'

Pembelajaran
Konvensional

flannel
v
» Tes Awal | Kelompok Eksperimen
! !
Tes Akhir || Media Pembelajaran dengai
> Papan Flannel
h 4 ¢ A 4

analisis data

Pengolahan dan

v

Pembahasan

v

Kesimpulan

Observasi
Keterlaksanaan media
papan flannel

Gambar 3.1 Alur Proses Penedlitian
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Prosedur Penelitian ini dilaksanakan melalui lahgleagkah berikut:
Tahap persiapan

Pada tahap ini di awali dengan studi literatur dddp program
pembelajaran dan buku-buku pendidikan anak usia dfam upaya
menganalisis konsep-konsep penting yang akan Kajarselanjutnya
menyusun skenario pembelajaran tentang media pigamel terhadap
kelas eksperimen yang dikembangkan pada definissdq, indikator
kemampuan menyimak dan berbicara dalam menyiapkarsigpan
rencana pelaksanaan pembelajaran, media dan penitarta alokasi
waktu. Selanjutnya studi pengembangan kemampuanyimak dan
berbicara untuk menentukan instrumen yang akanmbkagkan melalui
lembaran observasi. Instrumen yang akan digunakatukumelihat
kemampuan menyimak dan berbicara anak terlebih ldadidiskusikan

dengan pembimbing sebelum di uji cobakan pada TEdaya.

Tahap penjajagan

Pada tahapan ini, peneliti mengunjungi Taman Kamalak Juwita yang
ada di Desa Cipadung Kecamatan Cibiru Bandung untakninta izin
melaksanakan penelitian dengan menyerahkan surapénelitian dari
Universitas Pendidikan Indonesia Bandung. Tahap ikigteya

mendiskusikan dengan guru kelas yang dijadikan gsbdempat
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eksperimen tentang pembelajaran dengan menggunaldeha papan

flannel dan sekaligus menetapkan jadwal penelitian.

I

3. Tahap pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan, guru kelas eksperimen gaekan
pembelajaran dengan media papan flannel yang titahngkan dalam
rencana pembelajaran dengan jadwal kegiatan tewcargada tabel
berikut:
Tabel 3.2
Jadwal Kegiatan Penélitian
No Hari/Tanggal Kegiatan Keterangan
1. | Kamis, Uji Instrument TK Swadaya di Jin.
21 April 2011 Pagarsih No. 181 E
Bandung
2. | Senin, Melatih guru mengenai | Guru kelas eksperimer
25 April 2011 media papan flannel
3. | Selasa- Rabu, Pretes Kelas eksperimen dar
26 — 27 April2011 kelas kontrol anak TK
Juwita, Jalan Desa
Cipadung no. 137
Cibiru Bandung
4. | Senin, Pelaksanaan Kelas eksperimen
2—-13 Mei 2011 | pembelajaran dengan
menggunakan media
papan flannel
Tidak diterapkan Kelas kontrol
pembelajaran dengan
menggunaka media
papan flannel
5. | Senin, Postes Kelas eksperimen da

AN
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16 — 17 Mei 2011 kelas kontrol

4. Tahap analisis
Setelah pembelajaran dengan menggunakan media flapael selesai,
data yang terkumpul dianalisis dan diolah secastisik untuk data

kuantitatif dan deskriptif untuk data kualitatif.

C. Lokas dan Subjek Penélitian
Penelitian ini dilaksanakan di Taman Kanak-kanakitduBandung yang
beralamat di Jalan Desa Cipadung No. 137 Kecam@iiiu, Kota Bandung.
Lokasi penelitian ini dipilih berdasarkan pertimgan sebagai berikut:
a. Sekolah tersebut bersedia dijadikan tempat peaeliti
b. Taman Kanak-Kanak Juwita Bandung merupakan salaéin B yang
sudah mempunyai integritas yang baik terutama datengintegrasikan
seluruh kemampuan anak dalam proses pembelajarannya
c. Belum pernah ada yang meneliti tentang penggunaatianpapan flanel
terhadap kemampuan menyimak dan berbicara di Taldsarak-kanak
Juwita Bandung.
Subjek penelitian yang menjadi pusat perhatian aasaran peneliti
(Arikunto, 2002) pada penelitian ini adalah 30 gramak dan setiap kelompok
masing-masing 15 orang untuk kelompok A, semestany tahun ajaran 2010-

2011.
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D. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menafsigtdah-istilah dalam
penelitian ini, penulis mendefinisikan beberapgaistsebagai berikut.
1. Papan Flan€

Papan flanel adalah suatu suatu papan yang dilkaisiflannel atau kain
yang berbulu untuk menempelkan potongan gambar-gaathu simbol-simbol,
dan semacamnya dengan tujuan menyampaikan suata atau menjelaskan
sesuatu hal. Gambar-gambar atau simbol-simboltetrd@asanya disebut item
papan flanel (I Wayan Santyasa, 2007). Sebagaianemnbelajaran, papan flanel
harus memenuhi kriteria sebagai berikut: (a) meeg®hakan hal yang
kompleks, (b) menarik perhatian siswa, (c) memjesjenakna bahan ajar yang
sedang dipelajari, (d) memberikan kesempatan kepaga untuk mengamati
dan berpartisipasi, (e) menimbulkan kegairahan aigalam belajar (Sadiman,
2002).
2. Kemampuan menyimak

Menyimak adalah proses menginterprestasi dan nenahkan suara yang
didengar sehingga memiliki arti tertentu. Menyimaklibatkan proses kognitif
yang memerlukan perhatian dan konsentrasi dalangkearmemahami arti
informasi yang disampaikan. Kemampuan menyimaknaadanelitian ini adalah

(1) anak mampu mendengarkan dan membedakan buayg, unyi bahasa dan
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mengucapkannya, (2) mendengarkan dan memahamd&aat&alimat sederhana

(Kurikulum TK dan RA, 2005).

3. Kemampuan berbicara

Kemampuan berbicara adalah kemampuan dalam berkkasusecara lisan
sebagai media dalam menyampaikan suatu ide, gagssan pendapat serta
pemikirannya kepada orang lain untuk berbagai kiapgem. Kemampuan
berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi kadikatau mengucapkan
kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan mergiaanp pikiran, gagasan
dan perasaan kita sehingga maksud pembicaraan digphtami oleh orang lain
(Arsjad & Mukti, 1998).

Kemampuan berbicara yang akan diteliti adalah @kdmunikasi secara
lisan dengan benar, dan (2) menguasai kosa katg y#perlukan untuk
komunikasi sehari-hari (kata benda, kata kerjaa ls#fat, dan keterangan waktu)

(Kurikulum TK dan RA, 2005).

E. Instrumen Penelitian

Titik tolak dari penyusunan instrumen adalah vaiatariabel penelitian
yang ditetapkan untuk diteliti. Dari variabel-vdréh tersebut diberikan definisi
operasionalnya dan selanjutnya ditentukan indikaudikator yang akan diukur.
Dari indikator ini kemudian dijabarkan menjadi btiutir pertanyaan atau

pernyataan (Sugiyono, 2008).
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Pengembangan instrumen penelitian yang dimaksudaladantuk
mengungkap kemampuan menyimak dan berbicara anakluidta Bandung.
Butir-butir pertanyaan atau pernyataan yang dikergkan dari indikator yang
disusun dalam kisi-kisi instrumen penelitian, digpamkan sebagai berikut.

Tabel 3.3
Kisi-kisi I nstrumen Pendlitian

Kemampuan Menyimak dan Berbicara Anak TK

No| Variabel | SubVariabel Indikator Tekie 1 Butir soal
1. | Kemampuan | Mendengarkan, | a. Menyebutkan Observasi| 1,2,3,4,5
M enyimak membedakan berbagai
bunyi suara dan bunyi/suara
mengucapkan tertentu
bunyi bahasa b. Menirukan kembali 6,7,8,9
3-4 urutan kata
c. Menyebutkan kata- 10,11, 12
kata yang

mempunyai suku
kata awal/akhir
yang sama (Misal:
nama-sama dll)
Mendengarkan | a. Melakukan 2-3 Observasi| 13,14,15,16

dan memahami printah secara

kata dan kalimat sederhana

sederhana b. Mendengarkan 17, 18,19
cerita dan
menceritakan

kembali isi cerita
secara sederhana

2. | Kemampuan | Berkomunikasi | a. Menyebutkan nama Observasi| 1,2,3,4,5

Berbicara secara lisan diri, nama orang
tua, jenis kelamin,
alamat rumah
secara sederhana

b. Menceritakan 6,7,8
pengalaman atau
kejadian secara
sederhana

c. Menjawab 9,10, 11
pertanyaan tentand
keterangan atau
informasi secara
sederhana

Memperkaya a. Bercerita Observasi| 12,13,14,15,16
kosa kata untuk menggunakan kata|
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No| Variabe | SubVariabel Indikator T Butir soal
bekomunikasi ganti aku, saya
sehari-hari (kata| b. Menunjukkan 17,18,19,20,21
benda, kata gerakan-gerakan, 22
kerja, kata sifat, misalnya: duduk,
kata keterangan jongkok, berlari,
waktu makan, melompat,

menangis, senang,
sedih dan lain-lain

c. Menyebutkan 23,24,25,26
posisi/keterangan
tempat. Misalnya:
di luar, di dalam, di
atas, di bawah, di
depan, di kiri, di
kanan dsb

d. Menyebutkan 27,28,29
waktu (pagi, siang,
malam)

Variabel penelitian diukur dengan menggunakan sKalert yang
dimodifikasi untuk keperluan penelitian dengan tigéerval penilaian. Skala

pengukuran yang ditetapkan adalah sebagai berikut:

Mampu = 3
KurangMampu = 2
Tidak Mampu = 1

Kisi-kisi tersebut di atas, peneliti uraikan dalanstrumen penelitian

berupa pedoman observasi sebagai berikut.

F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang mendukung penelitianelgi menyusun
dan menyiapkan dua teknik pengumpulan data untukjawab pertanyaan

penelitian, yaitu observasi dan dokumentasi. Olasemnerupakan teknik utama
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dalam penelitian ini karena penelitian ini akan sign perilaku atau sikap
manusia, yaitu kemampuan menyimak dan berbicara padk TK. Sugiyono
(2008) menyatakan bahwa “observasi digunakan leireeltian berkenaan dengan
perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala atlan bila responden yang
diamati tidak terlalu besar”. Dokumentasi dipiligaa dapat memperoleh data
langsung dari tempat penelitian seperti laporaniaten, foto-foto, rekaman
kegiatan dan data yang relevan (Akdon, 2008).

Adapun jenis-jenis instrumen pengumpulan data ysereeliti gunakan di

TK Juwita Bandung adalah sebagai berikut:

1. Pengamatan (Observation)

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara lapdgsunbjek peneliti
untuk melihat dari dekat kegiatan yang akan dilakukPeneliti menggunakan
catatan yang berisi segala sesuatu yang terjadi gt pengamatan berlangsung.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan daftdecklist melalui
observasi dengan menggunakan alat penilaian ydwmgnthiangkan dari Standar
Kompetensi Pendidikan Anak Usia Dini Taman Kanakwa dan Raudhatul

Athfal Tahun 2003 dari Departemen Pendidikan Nadion

2. Studi Dokumentasi
Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsdari tempat
penelitian, meliputi papan flannel dan perangkatsgbagai media pembelajaran

yang akan digunakan, laporan kegiatan, foto-folop dokumenter, dan data
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lainnya yang relevan dengan penelitian. Hal inaklikan untuk mengetahui
berbagai hal yang berkaitan dengan penyelenggaerabelajaran bahasa dengan

menggunakan media papan flannel yang dilaksanakBik duwita Bandung.

G. Proses Pengembangan Instrumen
1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukankéihdgcehandalan dan
kesahihan suatu alat ukur (Arikunto dalam Ridw&@@8). Alat ukur yang kurang
valid berarti memiliki validitas rendah. Untuk menigvaliditas alat ukur, terlebih
dahulu dicari harga korelasi antara bagian-bagiam clat ukur secara
keseluruhan dengan cara mengkorelasikan setiapdbatiukur dengan skor total
yang merupakan jumlah tiap skor butir alat ukur géen skor total yang
merupakan jumlah tiap skor butir. Validitas butistrumen penelitian dihitung

dengan menggunakan rumus KoreRduct Moment. yaitu:

L mEXY -(EX)(EY)
JneX? - X2 nsy - (5Y)?

Keterangan:

r : koefisien korelasi

VX :jumlah skor item

V¥i  :jumlah skor total (seluruh item)
n : jumlah responden uji coba

Kaidah keputusan:  jikaifung> 0,30 berarti valid, sebaliknya
Jika fhitung < 0,30 berarti tidak valid

Uji signifikansi terhadap validitas dilakukan dengaenggunakan uji-t, yaitu:
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r.«/(n—2)
t,, =2
Ja-r%
dengan kriteria: Jikaitung > tabes maka butir item valid dan signifikan.

Untuk mengetahui tingkat validitasnya, maka instearpenelitian terlebih
dahulu diujicobakan pada anak TK Swadaya di JalagaRih Nomor 181E
Bandung, yang secara umum memiliki tingkat kemampuogenyimak dan
berbicara yang sama dengan kelompok anak yang aljadikan subjek
penelitian ini.

Sebanyak 48 butir item (19 butir instrument kemaampmenyimak dan
29 butir instrument kemampuan berbicara) diujicarakepada 15 orang anak

TK Swadaya dan diperoleh hasil uji validitas selbbagakut:

Tabel 3.4.
Hasl Uji Validitas Pedoman Observasi Kemampuan Menyimak dan Berbicara
NGy Validitas Interpretasi No. Validtas Interpretasi
Soal | g o Keterangan Soal | kg - Keterangan
1 0,729 | 0.3077 Valid Dipakai 1 0,63y  0.2451 Valid Dipakai
2 0,729 0.3077 Valid Dipakai 2 0,411 0.2451 Valid Dipakai
3 0,729 0.3077 Valid Dipakai 3 0,411 0.2451 Valid Dipakai
4 0,729 0.3077 Valid Dipakai 4 0,63y 0.2451 Valid Dipakai
5 0,815 0.3077 Valid Dipakai 5 0,588 0.2451 Valid Dipakai
6 0,815 | 0.3077 Valid Dipakai 6 0,844 0.2451 Valid Dipakai
7 0,815 | 0.3077 Valid Dipakai 7 0,429 0.2451 Valid Dipakai
8 0,729 | 0.3077 Valid Dipakai 8 0,60p  0.2451 Valid Dipakai
9 0,729 | 0.3077 Valid Dipakai 9 0,63y  0.2451 Valid Dipakai
10 0,720 | 0.3077 Valid Dipakai 10 0,637  0.2451 Wali Dipakai
11 0,440 | 0.3077 Valid Dipakai 11| -0,434 0.24%1 aki¥alid Tidak Dipakai
12 0,440 | 0.3077 Valid Dipakai 12 0,845  0.24%1 Wali Dipakai
13 0,789 | 0.3077 Valid Dipakai 13 04756  0.24%1 Wali Dipakai
14 0,467 0.3077 Valid Dipakai 14 0,460 0.24%1 Wali Dipakai
15 0,694 0.3077 Valid Dipakai 15 0,460 0.24%1 Wali Dipakai
16 0,492 0.3077 Valid Dipakai 16 0,625 0.24%1 Wali Dipakai
17 0,405 0.3077 Valid Dipakai 17 0,626 0.24%1 Wali Dipakai
18 0,482 0.3077 Valid Dipakai 18 0,637 0.24%1 Wali Dipakai
19 0,419 0.3077 Valid Dipakai 19 0,894 0.24%1 Wali Dipakai
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No. Validitas | No. Validitas )
Soal o : Keterangan Interpretasi Soal . -~ Keterangan Interpretasi
hitung tabel g

20 0,846 | 0.2451 Valid Dipakai

21 0,846 0.2451 Valid Dipakai

22 0,894 0.2451 Valid Dipakai

23 0,460 0.2451 Valid Dipakai

24 0,460 0.2451 Valid Dipakai

25 0,402 0.2451 Valid Dipakai

26 0,402 0.2451 Valid Dipakai

27 0,845| 0.2451 Valid Dipakai

28 -0,366( 0.2451 Tidak Valid Tidak Dipakai

29 -0,14 0.2451 Tidak Valid Tidak Dipakai

Dari 48 butir soal yang diuji validitasnya, dipexblsebanyak 45 butir soal

valid dan dipakai untuk penelitian, dan sebanyakitd soal tidak valid dan tidak

dipakai untuk penelitian.

Tabd 3.5.

Kisi-Kisi Pedoman Observas Kemampuan Menyimak dan Berbicara Anak
Setelah Uji Validitas

No

Variabel

Sub Variabel

Indikator

Teknik
Pulta

Butir
Pernyataan

Perubahan
No ltem
Soal

1. | Kemampuan
M enyimak

Mendengarkan,
membedakan
bunyi suara dan
mengucapkan
bunyi bahasa

. Menyebutkan

. Menirukan

. Menyebutkan

berbagai
bunyi/suara
tertentu

kembali 3-4
urutan kata

kata-kata yang
mempunyai suku
kata awal/akhir
yang sama
(Misal: nama-
sama dll)

Observasi

1,2, 3,41

6,7,89

10,11, 12

b 1,2,3,45

6,7,89

10,11, 12

Mendengarkan
dan memahami
kata dan kalimat
sederhana

. Mendengarkan

Melakukan 2-3
printah secara
sederhana

cerita dan
menceritakan
kembali isi cerita
secara sederhana

Observasi

13,14,15,
16

17,18, 19

13,14,15,
16

17,18, 19
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No

Variabel

Sub Variabel

Indikator

Teknik
Pulta

Butir
Pernyataan

Perubahan
No Item
Soal

Kemampuan
Berbicara

Berkomunikasi
secara lisan

. Menceritakan

. Menjawab

Menyebutkan
nama diri, nama
orang tua, jenis
kelamin, alamat
rumah secara
sederhana

pengalaman atau
kejadian secara
sederhana

pertanyaan
tentang
keterangan atau
informasi secara
sederhana

Observasi

1,2,3,4,5

6,7,8

9,10, 11

1,2,3,4,5

6,7,8

9,10

Memperkaya
kosa kata untuk
bekomunikasi

sehari-hari (katal

benda, kata
kerja, kata sifat,
kata keterangan
waktu

. Menyebutkan

Bercerita
menggunakan
kata ganti aku,
saya
Menunjukkan
gerakan-gerakan,
misalnya: duduk,
jongkok, berlari,
makan,
melompat,
menangis,
senang, sedih da
lain-lain

posisi/keterangan
tempat. Misalnya:
di luar, di dalam,
di atas, di bawah,
di depan, di kiri,
di kanan dsb
Menyebutkan
waktu (pagi,
siang, malam)

=)

Observasi

12,13,14,
15,16

17,18,19
20,21, 22

23,24,25,
26

27,28,29

11, 12, 13,
14,15

16, 17, 18,
19, 20, 21

22,23,24,
25

26

Singarimbun (1995) menyatakan,

2. Uji Reliabilitas

reabilitas adalaldeks yang

menunjukan sejauh mana suatu alat ukur atau instrurpenelitian dapat
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dipercaya atau diandalkan dalam kegiatan pengumplsta. Jika suatu alat ukur
atau instrument penelitian dapat digunakan dualdlik mengukur gejala yang
sama dengan hasil pengukuran yang diperoleh relabwsisten, maka alat ukur
atau instrument tersebut reliable. Mengukur relii@si digunakan rumuglpha

Cronbach, sebagai berikut:

k.r
ARG F-B T
1+ (k—1)r

Keterangan:
a = koefisien keandalan alat ukur
r = koefisien rata-rata korelasi antar item
k =jumlah item
Semakin tinggi koefisien alpha, maka kuesionerad@mreliabel, kriteria

yang digunakan dalam koefisien reliabilitas seb@ad sebagai batas terendah

kuesioner bisa diterima.

Tabd 3.6.
Standar Penilaian Koefisien Validitas dan Rdliabilitas
Criteria Reliability Validity
Good 0,80 0,50
Acceptable 0,70 0,30
Marginal 0,60 0,20
Poor 0,50 0,10

Sumber: Barker et.al,: 2002; 70

Hasil uji reliabilitas terhadap instrumen obseresmampuan menyimak

diperoleh sebagai berikut.

Reliability Statistics

Cronbach's Alphd N of Items

.927 19
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Dari hasil uji reliabilitas di atas dapat disimpartk bahwa tingkat
reliabilitas butir soal intrumen kemampuan menyinalalahacceptable atau
dapat diterima, karena memperoleh skor 0,927 diz#&

Hasil uji reliabilitas terhadap instrumen observiasimampuan berbicara

diperoleh sebagai berikut.

Reliability Statistics

Cronbach's Alphd N of Items

947 26

Dari hasil uji reliabilitas di atas dapat disimpatk bahwa tingkat
reliabilitas butir soal intrumen kemampuan bertacadalatacceptable atau dapat

diterima, karena memperoleh skor 0,947 diatas 0,70.

H. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data yang telah diperoleh umi@ajawab rumusan
permasalahan, maka peneliti melakukan langkah-emgkbagai berikut:
1. Peningkatan Kemampuan Menyimak dan Berbicara Anak TK
Peningkatan yang terjadi sebelum dan sesudah pejatael dihitung

dengan rumus g faktor (N-Gain) dengan rumus Hakei(G, et. Al, 2004):

St — 3

97 5!;-':1:::; - 5:_'_1.1'..:
Keterangan:

Seost = Skor Postest

Sore = Skor Pretest

Shaks = Skor Maksimum Ideal
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Gain yang dinormalisasi ini diinterpretasikan untukenyatakan
peningkatan kemampuan menyimak dan berbicara akalemgan kriteria seperti

pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.7.

Kategori Tingkat Gain yang Dinormalisasi
Batasan Kategori
g>0,7 Tinggi

0,3<g<0,7 Sedang
g>0,3 Rendah

Pengaruh pembelajaran bahasa dengan menggunakanpapen flannel
dapat dilihat dari perbandingan nilai g kelas ekspen (yang menggunakan
media papan flannel) dengan kelas kontrol (yang gmpemakan media
konvensional). Suatu pembelajaran dikatakan lebektié jika menghasilkan g

lebih tinggi dibandingkan pembelajaran lainnya (t&ardoller, 2006).

2. Uji Hipotesis

Uji Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian berkaitan dengan ada
tidaknya pengaruh pembelajaran dengan menggunakedianpapan flannel
dalam meningkatkan kemampuan berbicara dan menyiamak TK Juwita
Bandung. Sebelum dilakukan pengujian hipotesiehérl dahulu dilakukan uji
normalitas data untuk menentukan jenis statistikgyakan digunakan, apakah
statistik parametrik atau statistik nonparametridengujian normalitas data

menggunakatest of normality Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS.
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Menurut Singgih Santoso (2002), dasar pengambiegputusan dapat
dilakukan berdasarkan nilai probabilitasymptotic significance), yaitu:
= Jika nilai probabilitas > 0,05 maka distribusi ddata memenuhi asumsi
normalitas.
= Jika nilai probabilitas < 0,05 maka distribusi ddaia tidak memenuhi asumsi
normalitas
Jenis analisis statistika yang digunakan untuk mijgrgpotesis nol dan
hipotesis alternatif tergantung dari hasil pengujermalitas data. Apabila data
dari variable yang sedang diuji berdistribusi ndrnmaaka digunakan statistik
parametrik yaitu uji t sampel independen, sebabkapabila dari data variabel
yang sedang diuji tidak berdistribusi normal, makiigunakan statistik
nonparametrik, yaitu ujMann-Whitney. Statistik uji parametrik yang digunakan
untuk menguji kemampuan menyimak dan berbicaraaki&Elompok eksperimen
dengan kelompok kontrol adalah uji t sample inddpendengan rumus sebagai

berikut;

(Cooper & Schindler, 2006:510)

Keterangan:

X = rata-rata skor anak kelompok ekperimen

o = rata-rata skor anak kelompok kontrol

ny = banyaknya jumlah anak pada kelompok eksperimen
Ny = banyaknya jumlah anak pada kelompok control

S? = nilai variasi data dari masin-masing kelompok
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Kriteria ujinya adalah:
Tolak Hy jika | t | > t.42 dimana 1.1/2, didapat dari daftar distribusi dengan dk =
(n+np-2) dan peluang (3.

Statistik uji nonparametrik yang digunakan untugnguji menyimak dan
berbicara anak usia dini antara kelompok eksperideman kelompok kontrol
adalah uji beda dua sampel independen dengan masiggu uji t sampel

berpasangarPgired Sample Test).



